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ABSTRAK

Latar Belakang : Obesitas pada anak telah menjadi masalah yang serius di Indonesia.
Masalah obesitas tidak hanya masalah kelebihan berat badan. Tetapi juga menimbulkan
berbagai gangguan kesehatan seperti terjadinya diabetes tipe 2. Selain itu, juga beresiko
untuk menjadi obesitas pada saat dewasa dan berpotensi mengakibatkan gangguan
metabolisme glukosa penyakit degeneratif seperti penyakit jantung, gangguan darah dan
lain-lain. Peran ibu sangat penting, karena secara umum perawatan anak bergantung
pada seorang ibu, termasuk dalam penanaman perilaku sehat dan kebiasaan kesehatan
lainya, pemilihan jenis dan kualitas makanan, serta frekuensi asupan makanan yang baik
terhadap anak-anak.

Tujuan Penelitian : Menganalisis hubungan tingkat pengetahuan ibu tentang gizi
seimbang terhadap kejadian obesitas pada anak usia sekolah dasar di SDN 2 Gumelar
Wonosobo.

Metode Penelitian : Desain penelitian menggunakan metode survey analitik dengan
pendekatan cross sectional jumlah sampel 40 responden dengan menggunakan teknik
purposive sampling dan metode total sampling, instrument yang digunakan timbangan
berat badan analog dan meteran microtoise, kuesioner tentang gizi seimbang, analisis
data menggunakan uji Kendall s tau.

Hasil : penelitian ini diperoleh p-value (0.003) < (0,05).

Kesimpulan: ada hubungan yang signifikat antara pengetahuan ibu tentang gizi
seimbang dengan kejadian obesitas pada anak usia sekolah dasar di SDN 2 Gumelar
Wonosobo.
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ABSTRACT

Background: Obesity among children has become a major issue in Indonesia. The
problem of obesity is more than just being overweight. However, it also causes a variety
of health issues, including the occurrence of type 2 diabetes. Furthermore, it is at risk of
becoming obese as an adult and has the potential to cause glucose metabolism disorders,
degenerative diseases such as heart disease, blood disorders, and others. A person's
nutritional status is affected by a lack of and misperceptions about food needs and food
value. The mother's role is very important because, in general, child care is dependent on
the mother, including instilling healthy behaviors and other health habits, selecting the
type and quality of food for children, and the frequency of good food intake.

Objective: Thisresearchaimsto analyze the relationship between mother’s knowledge level
about balanced nutrition and the incidence of obesity in primary school children at SDN
2 Gumelar Wonosobo.

Method: The research design employed an analytic survey method with a cross-sectional
approach. A total of 40 people were sampled using the purposive sampling technique and
the total sampling method. The instruments were analog weight scales, microtoise meters,
and a balanced nutrition questionnaire. Kendall's tau test was used to analyze the data.
Result: This study obtained a p-value of (0.003) < (0.05).

Conclusion: There is a significant relationship between mother's knowledge about
balanced nutrition and the incidence of obesity in primary-school-age children at SDN 2
Gumelar Wonosobo.

Keywords : Obesity, Nutrition, Mother's Knowledge Level, Primary School Children
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PENDAHULUAN

Obesitas mulai menjadi masalah kesehatan diseluruh dunia, bahkan World Health
Organization (WHO) menyatakan bahwa obesitas sudah merupakan suatu epidemi global,
sehingga obesitas sudah merupakan suatu masalah kesehatan yang harus segera ditangani.
Masalah gizi di Indonesia saat ini memasuki masalah gizi ganda artinya, masalah gizi
masih belum teratasi sepenuhnya, sementara sudah muncul masalah gizi lebih. Kelebihan
gizi yang menyebabkan obesitas dapat terjadi baik pada anak-anak hingga usia dewasa.

Obesitas merupakan keadaan patologis, yaitu terjadinya penimbunan lemak yang
berlebihan dari yang diperlukan untuk fungsi tubuh yang normal. Obesitas dari segi
kesehatan merupakan salah satu penyakit salah gizi, sebagaimana akibat konsumsi
makanan yang jauh melebihi kebutuhan (Soetjiningsih, 2005).

Obesitas pada anak telah menjadi masalah yang serius di Indonesia. Masalah obesitas
tidak hanya masalah kelebihan berat badan. Tetapi juga menimbulkan berbagai gangguan
kesehatan seperti terjadinya diabetes tipe 2. Selain itu, juga beresiko untuk menjadi
obesitas pada saat dewasa dan berpotensi mengakibatkan gangguan metabolisme glukosa
penyakit degeneratif seperti penyakit jantung, gangguan darah dan lain-lain. Penelitian
telah menunjukkan bahwa obesitas pada masa anak dapat mengakibatkan obesitas pada
masa dewasa sebesar 10%-30%. Selain itu, obesitas pada usia 6-7 tahun juga dapat
menurunkan tingkat kecerdasan disebabkan aktivitas dan kreativitas anak menjadi
menurun dan cenderung malas karena kelebihan berat badan ( Sjarif, 2004).

Riset Kesehatan Dasar ( Riskesdas ) 2019 menunjukkan bahwa pervalensi gizi lebih
pada anak usia 6-12 tahun di Indonesia 10,2% dan prevalensi anak obesitas yang berada
di Jawa Tengah sebesar 11,6%. Data Riset Kesehatan Dasar ( Riskesdas ) 20109.
Prevalensi obesitas anak umur 6-12 tahun di Indonesia 8.0% sedangkan prevalensi
obesitas anak usia 13-15 di Indonesia 25% Prevalensi obesitas pada anak laki laki umur
6-12 tahun lebih tinggi dari prevalensi pada anak perempuan berunit turit sebesar 94 %
dan 6,6 %. Prevalensi anak obesitas yang berada di Jawa Tengah sebesar 13,2 % Pada
tahun 2019 hasil Riskesdes Kota Jawa Tengah mengalami prevalensi obesitas pada anak
usia 6 — 14 tahun pada laki - laki 11,2 % dan perempuan sebesar 8,5%.

Peran ibu perlu sangat penting, karena secara umum perawatan anak bergantung pada
seorang ibu, termasuk dalam penanaman perilaku sehat dan kebiasaan kesehatan lainya,
pemilihan jenis dan kualitas makanan, serta frekuensi asupan makanan yang baik terhadap
anak-anak. Seorang ibu yang terbiasa memberikan anaknya makanan tanpa
memperhatikan keseimbangan gizi, berisiko membuat anaknya kurang gizi atau bahkan
gizi berlebih (Scaglioni, dkk, 2018). Kebijakan yang dilakukan pemerintah untuk
mengatasi permasalahan obesitas yang terjadi yaitu dalam UU 36 tahun 2009 tentang arah
perbaikan gizi adalah perbaikan mutu gizi perorangan dan masyarakat, proporsi obesitas
pada penduduk usia >15 tahun, program CERDIK di sekolah, Posbindu PTM (Irianto,
2014).

Berdasarkan studi pendahuluan yang dilakukan oleh penulis di SD N 2 Gumelar
menunjukkan bahwa terdapat jumlah yang signifikan anak yang mengalami obesitas.
Hasil siswa SD N 2 Gumelar, menunjukan bahwa terdapat 119 anak, 33% dengan kategori
obesitas yaitu sejumlah 40 anak. Dari uraian di atas, masalah yang terjadi adalah kejadian
obesitas pada anak terus meningkat, dan kurangnya pengetahuan ibu. Pengetahuan yang
kurang ini dapat menyebabkan perilaku yang salah dalam memberikan dan mengawasi
pola makan anaknya. Oleh karena itu penting untuk mengetahui gambaran pengetahuan
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ibu tentang gizi seimbang terhadap kejadian obesitas pada anak usia sekolah dasar
terutama di SD N 2 Gumelar.

METODE

Rancangan penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah penelitian ini
adalah kuantitatif korelasi dengan metode survey analitik dengan pendekatan cross
sectional yaitu penelitian dengan melakukan pengukuran atau pengamatan pada saat yang
bersamaan. Populasi dalam penelitian ini adalah ibu yang memiliki anak usia dasar umur
7-12 tahun denan obesitas di SDN 2 Gumelar dengan jumlah 40. Teknik pengambilan
sampel pada penelitian ini yaitu total sampling yaitu sebanyak 40 responden. Instrument
penelitain menggunakan timbangan analog, meteran microtoise dan lembar kuesioner.
Analisis data dalam penelitian ini menggunakan uji Kendall tau.

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Karakteristik Ibu Dan Anak Usia Sekolah Dasar

Tabel 4.1
Karakteristik Ibu dan Anak dengan Obesitas Usia Sekolah Dasar di SDN 2 Gumelar
Karakteristik Kategori Frekuensi (f) ~ Persentase (%)

Usia Ibu <30 Tahun 2 5.0
30-40 Tahun 33 82.5

>40 Tahun 5 125
Total 40 100.0

Pekerjaan Ibu Tidak Bekerja 33 82.5
Bekerja 7 175
Total 40 100.0

Pendidikan Ibu SD 31 77.5
SMP 5 12.5

SMA 3 7.5

D3 1 2.5
Total 40 100.0

Usia Anak 7-8 tahun 8 20,0
9-10 tahun 17 42,5

11-12 tahun 15 37,5
Total 40 100,0

Berdasarkan tabel 4.1 menunjukkan sebagian besar ibu dari anak usia sekolah
dasar berusia 30-40 Tahun (82.5%), Tidak Bekerja (82.5%) dan berpendidikan SD
(77.5%).

2. Tingkat Pengetahuan Ibu tentang Gizi Seimbang

Tabel 4.2

Distribusi Frekuensi Tingkat Pengetahuan Ibu tentang Gizi Seimbang di SDN 2

Gumelar Wonosobo (N=40)
Frekuensi (f)

Tingkat Pengetahuan Persentase (%)

Kurang 33 82.5
Cukup 7 17.5
Total 40 100.0




Berdasarkan tabel 4.2 menunjukkan sebagian besar ibu memiliki pengetahuan
tentang gizi seimbang kategori kurang yaitu 33 responden (82.5%) sedangkan yang
memiliki pengetahuan tentang gizi seimbang kategori cukup hanya 7 responden
(17.5%).

Tabel 4.3
Skor Pencapaian Tingkat Pengetahuan Ibu Tentang Gizi Seimbang di SDN 2
Gumelar (N=40)

No Pertanyaan Benar  Salah

f % f %
1 Pengertian gizi seimbang 18 45 22 55
2 Pengertian makanan bergizi 18 45 22 55
3 Manfaat makanan bagi anak 14 35 26 65
4 Manfaat makanan bergizi bagi kekebalan tubuh anak 19 48 21 53
5 Tanda makanan anak tercukupi 19 48 21 53
6 Tanda tercukupinya kebutuhan zat gizi anak dilihat dari aktivitas 17 43 23 58
7 Penentu kebutuhan gizi 18 45 22 55
8 Zat gizi penghasil tenaga 19 48 21 53
9 Kebutuhan gizi anak lebih besar daripada usia dewasa 21 53 19 48
10  Zat gizi yang diperlukan oleh anak 18 45 22 55
11  Makanan tidak boleh hanya sekedar mengenyangkan perut saja 21 53 19 48
12 Pengolahan bahan makanan 16 40 24 60
13  Cara mengolah makanan pada anak 21 53 19 48
14 Cara menghilangkan zat yang merugikan pada bahan makanan 21 53 19 48
15  Faktor yang dapat mempengaruhi status gizi anak 15 38 25 63
16  Permasalahan gizi tidak hanya masalah kesehatan saja 19 48 21 53
17  Masalah gizi timbul dapat dipengaruhi oleh penyakit infeksi 18 45 22 55
18  Penyebab anak mengalamai obesitas maupun kurang gizi 14 35 26 65
19  Dampak kelebihan gizi pada anak 14 35 26 65
20  Penyebab kejadian berbagai penyakit infeksi 20 50 20 50
21  Dampak penurunan fungsi otak 22 55 18 45
22 Perlunya Gizi seimbang yang baik bagi anak 18 45 22 55

3. Kejadian Obesitas Pada Anak Usia Sekolah Dasar

Tabel 4.4
Rata-rata IMT pada Anak dengan Obesitas di SDN 2 Gumelar Wonosobo (N=40)
Kejadian Obesitas n Mean (Min-Max) Kategori
IMT 40  23.0483 (20.80-26.05) Obesitas

Berdasarkan tabel 4.4 menunjukkan rata-rata IMT anak usia sekolah dasar
yaitu 23.0483 atau dalam kategori Obesitas. Untuk memperjelas data disajikan
dalam tabel distribusi frekuensi



Tabel 4.5
Distribusi Frekuensi Proposi Kejadian Obesitas tiap Kelas Pada Anak Usia Sekolah
Dasar di SDN 2 Gumerlar Wonosobo (N=119)

Kel Obesitas Tidak Obesitas Jumlah Siswa
eles f % f % f %

Kelas 1 3 17% 15 83% 18 100%
Kelas 2 5 36% 9 64% 14 100%
Kelas 3 8 32% 17 68% 25 100%
Kelas 4 9 60% 6 40% 15 100%
Kelas 5 7 24% 22 76% 29 100%
Kelas 6 8 44% 10 56% 18 100%
Total 40 34% 79 66% 119 100%

4. Hubungan Tingkat Pengetahuan lbu Tentang Gizi Seimbang Terhadap
Kejadian Obesitas Pada Anak Usia Sekolah Dasar

Tabel 4.6
Hubungan Tingkat Pengetahuan Ibu Tentang Gizi Seimbang Terhadap Kejadian
Obeitas pada Anak Usia Sekolah Dasar di SDN 2 Gumelar Wonosobo (N=40)

Variabel Mean Kategori r p
Tingkat Pengetahuan 10.10 Kurang -0.350 0.003
Kejadian Obesitas (IMT) 23.04 Obesitas

Berdasarkan tabel 4.6 menunjukkan rata-rata ibu memiliki pengetahuan
tentang gizi seimbang kategori kurang dan anaknya mengalami obesitas. Hasil uji
Kendall's Tau menunjukkan koefisien korelasi (r) -0,350 dengan p= 0.003 (<0.05)
sehingga menunjukkan ada hubungan tingkat pengetahuan ibu tentang gizi
seimbang terhadap kejadian obesitas pada anak usia sekolah dasar di SDN 2
Gumelar Wonosobo. Koefisien korelasi (r) menunjukkan angka negatif sehingga
dengan semakin tingkat pengetahuan ibu tentang gizi seimbang maka semakin
rendah kemungkinan anaknya mengalami obesitas.

PEMBAHASAN

1. Tingkat Pengetahuan Ibu Tentang Gizi Seimbang

Hasil penelitian menunjukkan sebagian besar ibu memiliki pengetahuan
tentang gizi seimbang kategori kurang yaitu 33 responden (82.5%) sedangkan yang
memiliki pengetahuan tentang gizi seimbang kategori cukup hanya 7 responden
(17.5%).

Hasil kuesioner menunjukkan lebih dari setengah jumlah responden
menjawab dengan benar pertanyaan-pertanyaan umum, pertanyaan nomer 13
tentang cara mengolah makanan dan pertanyaan nomer 21 tentang dampak
penurunan fungsi otak., pertanyaan nomer 13 sejumlah 21 (53%) responden mampu
menjawab dengan benar dan pertanyaan nomer 21 sejumlah 22 (55%) responden
mampu menjawab dengan benar. Namun kurang dari setengah jumlah responden
menjawab dengan benar pertanyaan-pertanyaan khusus tentang gizi seimbang
seperti pertanyaan nomer 3 tentang manfaat makanan bagi anak, pertanyaan nomer
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18 tentang penyebab obesitas dan kurang gizi dan pertanyan nomer 19 tentang
dampak kelebihan gizi pada anak. Untuk pertanyaan nomer 3 hanya sejumlah 14
(35%) responden mampu menjawab dengan benar, pertanyaan nomer 18 hanya
sejumlah 14 (35%) responden mampu menjawab dengan benar dan pertanyaan
nomer 19 hanya sejumlah 14 (35%) responden mampu menjawab dengan benar.

Kurangnya pengetahuan tentang gizi seimbang disebabkan karena kurang
memadainya informasi yang ibu terima tentang gizi. Menurut Notoatmodjo, (2018)
salah satu faktor yang mempengaruhi pengetahuan adalah informasi Pada
penelitian ini pengetahuan responden dipengaruhi oleh berbagai faktor yang
meliputi informasi dari petugas kesehatan, media cetak, media elektronik, teman,
saudara, tetangga, buku, majalah atau surat kabar. Dengan demikian, informasi yang
diperoleh dapat memberikan hasil yang beraneka ragam dan mempengaruhi tingkat
pengetahuan responden mengenai gizi.

Kesempatan memperoleh informasi memberikan pengaruh positif terhadap
pengetahuan ibu. Informasi mengenai konsep gizi seimbang diperoleh dari tayangan
berita di televisi, radio, surat kabar dan organisasi. Ibu anak usia sekolah dasar yang
lebih sering mendapatkan informasi dari berbagai sumber akan menambah tingkat
pengetahuannya. Hal ini sesuai dengan Gayatri dan Vaarst (2016) yang menjelaskan
bahwa seseorang yang mempunyai peluang informasi lebih banyak akan berdampak
pada tingkat pengetahuan yang lebih jelas. Sumarwan (2011) juga menyatakan
bahwa semakin banyak informasi yang diakses maka semakin banyak referensi
yang dapat menjadi pertimbangan individu dalam mengambil keputusan.

Kurangnya pengetahuan ibu tentang gizi seimbang juga dipengaruhi oleh
pendidikan. Hasil penelitian ini menunjukkan berpendidikan SD (77.5%). Menurut
Manurung (2018) semakin tinggi tingkat pendidikan maka daya serapnya terhadap
informasi menjadi semakin baik. Selain itu tingkat pendidikan yang semakin tinggi,
akan semakin baik pula pola pikirnya. Pola pikir yang baik akan menyebabkan
seseorang mempunyai kemampuan dalam hal analisis yang lebih baik Hal ini sesuai
dengan teori yang mengatakan pengetahuan merupakan domain yang sangat penting
untuk terbentuknya tindakan seseorang, sebab perilaku yang didasari oleh
pengetahuan dan kesadaran akan lebih baik dari pada perilaku yang tidak didasari
oleh pengetahuan (Notoatmodjo, 2018).

. Kejadian Obesitas Pada Anak Usia Sekolah Dasar

Dilihat dari karakteristik anak seluruhnya berusia 7-12 tahun dan sebagian
besar berusia 9-10 tahun (42,5%). Menurut Gibney, M.J, (2019), anak usia 6-12
tahun sangat rentan terhadap obesitas, karena pada akhir masa kanak-kanak (6-12
tahun), mereka tidak lagi mau menuruti perintah orangtua, dan lebih senang
mengikuti aturan kelompoknya. Masalah obesitas pada anak merupakan masalah
yang kompleks dengan penyebab multifaktorial, bahwa sebagian besar obesitas
disebabkan oleh karena interaksi antara faktor genetik dan faktor lingkungan, antara
lain aktivitas, gaya hidup, sosial ekonomi dan gizi yaitu perilaku makan (Hidayati
dkk, 2016)

Beberapa faktor risiko yang menyebabkan meningkatnya prevalensi obesitas
khususnya obesitas pada anak adalah terjadinya perubahan pola hidup, dan
terjadinya aktivitas yang berkurang pada anak dan remaja akibat perubahan pola
transportasi, anak yang sebelumnya berjalan kaki atau menggunakan sepeda ke
sekolah akhirnya diantar kesekolah dengan menggunakan sepeda motor atau mobil,
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sehingga tenaga yang dikeluarkan untuk kehidupan sehari hari berkurang, begitu
juga dengan banyaknya waktu yang dipakai anak untuk menonton televisi yang
tidak banyak mengeluarkan kalori. Perubahan pola hidup terjadi juga pada
perubahan pola makan anak yang cenderung makan makanan yang tinggi kalori
sehingga kalori yang tidak terpakai akan disimpan dalam bentuk lemak dan
mengakibatkan obesitas (Kadek, 2016).

Penelitian yang dilakukan oleh Rika Kurniagustina (2018) yang berjudul
hubungan pola makan, aktivitas fisik, dan konsumsi fast food dengan obesitas siswa
kelas V yang menunjukkan bahwa anak kelas V yang obesitas cenderung pola
makan sering sebanyak 22 anak (57,9%), Hal ini menyatakan bahwa ada hubungan
antara pola makan dengan obesitas anak kelas V. Responden yang pola makan
sering memiliki peluang 3,094 kali memiliki obesitas dibanding responden yang
pola makan jarang.

Pola makan yang sehat dan bergizi juga dapat mempengaruhi pertumbuhan
dan perkembangan motorik pada anak. Pola makan sehat yang dimaksud meliputi
jenis makan yang bergizi, frekuensi makan yang diperhatikan, serta porsi makan
yang dikonsumsi anak. Kebutuhan dan asupan gizi berasal dari konsumsi makanan
sehari— hari. Pola makan yang menyebabkan obesitas adalah makan sambil
menonton televisi atau mengerjakan sesuatu seperti pekerjaan rumah atau membaca
(Kurniagustina, 2018).

. Hubungan Tingkat Pengetahuan Ibu Tentang Gizi Seimbang Terhadap Kejadian
Obesitas Pada Anak Usia Sekolah Dasar

Hasil penelitian menunjukkan ada hubungan tingkat pengetahuan ibu tentang
gizi seimbang terhadap kejadian obesitas pada anak usia sekolah dasar di SDN 2
Gumelar Wonosobo. Koefisien korelasi (r) menunjukkan angka negatif sehingga
dengan semakin tingkat pengetahuan ibu tentang gizi seimbang maka semakin
rendah kemungkinan anaknya mengalami obesitas. Hal ini sesuai dengan penelitian
Al Rahmad et al. (2021) yang menunjukkan pengetahuan orang tua terkait pola
makan sehat berkontribusi pada kesehatan anak.

Menurut Padmiari (2021), pengetahuan orang tua sangat mempengaruhi
status gizi keluarga. Hal ini dikarenakan orangtua dapat membentuk pola konsumsi
pangan. Sebuah penelitian menemukan hubunganpraktik pemberian makan dengan
asupan makan anak Berat badan anak, tingkat pendidikan danpendapatan keluarga
orang tua berpengaruh pada pilihan strategi pemberian makanan anakdan
berdampak pada asupan makanan anakterutama ketika makanan diberikan
sebagaisuatu hadiah memaksakan makan pada anak. Hasil penelitian tersebut
memberikan bukti kuat untuk melatih orang tua dalam menggunakan lebih sedikit
paksaan dan imbalan dalam memberi makan dan membiarkan anak-anakmereka
mengendalikan jumlah atau jenis makanan yang mereka ingin makan (Perdani etal.,
2017)

Praktik pemberian makan memainkan peran penting dalam perkembangan
penambahan berat badan dan perilaku makan obesogenik pada anak. Ibu adalah
target potensial untuk intervensi pencegahan obesitas pada anak yang efektif
(Rodgers et al., 2013). Dalam perilaku pemberian makanan, ibu berperan penting
dalam pemilihan makanan yang bergizi untuk keluarga terutama untuk anak. Bahan
makanan yang bergizi tinggi dapat diperoleh berdasarkan bahan mentah yang murah



dan sederhana sesuai dengan kemampuan ekonominya, namun tetap dapat
memenuhi kebutuhan gizi (Perdani et al., 2017)

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat disismpulkan bahwa Ibu dari anak
usia sekolah dasar di SDN 2 Gumelar Wonosobo memiliki pengetahuan tentang gizi
seimbang kategori kurang (82.5%). Ada hubungan tingkat pengetahuan ibu tentang gizi
seimbang terhadap kejadian obesitas pada anak usia sekolah dasar di SDN 2 Gumelar
Wonosobo (p=0.003)
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